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KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN BUDAYA 
RELIGIUS SISWA DI SD NEGERI 3 MATESIH 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1. tipe kepemimpinan kepala 
sekolah dalam membangun budaya religius siswa, 2. wujud budaya religius siswa, 3. 
upaya-upaya yang dilakukan dalam membangun budaya religius siswa di SD Negeri 
3 Matesih. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data menggunakan model  interaktif 
membangun budaya religius siswa yaitu tipe demokratis lebih menonjol 
dibandingkan tipe kepemimpinan yang lain.  Pada dasarnya tipe tidak murni satu tipe 
kepemimpinan, melainkan campuran. Kepala sekolah dapat memimpin dengan 
otoriter, demokratis, atau laisez faire yang menyesuaikan situasi dan kondisi yang 
dialami. Adapun kepala sekolah memimpin otoriter dalam membuat keputusan dan 
kebijakan dan pengawasan kegiatan pembudayaan religius, tipe memimpin 
demokratisnya kepala sekolah yaitu menjunjung asas musyawarah, terbuka dan 
senang menerima kritik dan saran untuk kemajuan sekolah, menciptakan iklim kerja 
dan iklim belajar yang kondusif serta membangun kerja sama yang kompak, 
membebaskan inisiatif anggotanya, dan membina diri sendiri serta anggotanya, 
sedangkan kepala sekolah  memimpin laisez faire dengan memberi kebebasan penuh 
namun tetap taat aturan yang berlaku, 2. wujud budaya religius siswa terbagi dalam 3 
tataran yaitu tataran nilai religius yang dianut seperti taat beribadah, hormat dan 
toleransi, dan seterusnya, tataran praktik religius keseharian seperti budaya 3S, sholat 
Dhuhur berjama’ah, dan seterusnya, dan tataran simbol-simbol  budaya religius 
seperti masjid, pakaian menutup aurat, dan seterusnya, 3. upaya dalam membangun 
budaya religius siswa di SD Negeri 3 Matesih melalui keteladanan dari orang dewasa 
dan pembiasaan yang diterapkan sekolah.  
 
Kata Kunci: budaya religius siswa, kepemimpinan kepala sekolah. 
 
Abstract 
This study aims to describe: 1. the type of leadership of the principal in building the 
religious culture of students, 2. the form of students' religious culture, 3. the efforts 
made in building the religious culture of students at SD Negeri 3 Matesih. This 
research uses qualitative research. Data collection techniques through interviews, 
observation, and documentation. The validity of the data using triangulation 
techniques. Data analysis techniques use interaktive  techniques. The results showed 
that: 1. The leadership type of principal in building the religious culture of students 
namely the democratic type is more prominent than the other types of leadership. 
Basically a type is not pure one type of leadership, but a mixture. Principals can lead 
by authoritarian, democratic, or laisez faire that adjusts the situation and conditions 
experienced. The principal is authoritarian in making decisions and policies and 
supervising religious civilization activities, the democratic lead type of the principal 
is upholding the principle of deliberation, open and happy to receive criticism and 
suggestions for the progress of the school, creating a conducive work climate and 
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learning climate and building compact cooperation, freeing the initiative of its 
members, and fostering themselves and their members, while the headmaster leads 
laisez faire by giving full freedom but still obeys the prevailing rules, 2. the form of 
student religious culture is divided into 3 levels namely the level of religious values 
adhered to such as devotion, respect and tolerance, and so on, the level of daily 
religious practice such as the 3S culture, Dhuhur prayer in congregation, and so on, 
and the level of religious cultural symbols such as mosques, clothes to cover genitals, 
and so on, 3. The efforts made in building the religious culture of students at SD 
Negeri 3 Matesih through exemplary  adults and habituation applied by schools. 
 




Kepala sekolah menjadi pemimpin dalam sekolah yang memengaruhi keberhasilan 
pendidikan yang diperoleh peserta didik. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan baik pendidikan nonformal, pendidikan 
formal, atau pendidikan informal sangat penting, sebab melalui pendidikan peserta 
didik dapat membangun potensi diri masing-masing, baik potensi pengetahuan, 
sikap, atau keterampilan yang dimiliki peserta didik. Kepemimpinan kepala sekolah 
mempunyai peran aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kepala sekolah 
harus memegang teguh nilai-nilai dan prinsip-prinsip kepemimpinan yang baik.  
Setiap sekolah tentu memiliki suatu kelebihan yang bersifat positif, misalnya berupa 
kebiasaan-kebiasaan yang dilaksanakan di sekolah dan menjadi tradisi setiap harinya, 
hal ini biasa disebut budaya sekolah sehingga budaya yang diberdayakan sekolah 
menjadi kelebihan/keunikan/keunggulan sekolah tersebut dibandingkan dengan 
sekolah yang lain. Hal inilah dapat dijanjikan kepada masyarakat bahwa sekolah 
tersebut memiliki nilai tambah tersendiri dibanding sekolah lain. Berkaitan dengan 
budaya sekolah yang positif diharapkan mampu memberi pengaruh positif pula pada 
karakter dan moral peserta didik. 
Beberapa masalah aktual yang terjadi di pendidikan dasar cukup 
memprihatinkan, contohnya berita dari media massa tentang darurat moral anak usia 
SD yang melakukan kejahatan seksual, gemar menonton video porno, merokok, 
penganiayaan, dan lain-lain. Fenomena ini menjadi cambukan keras dunia 
pendidikan apalagi dengan penguatan pendidikan karakter dan budaya (PPK) bangsa 
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Indonesia yang telah digencar-gencarkan. Seiring dengan anak-anak Indonesia yang 
belajar di lembaga pendidikan formal diharapkan dapat meminimalisir terjadinya 
krisis moral melalui budaya-budaya positif yang dikembangkan di sekolah. Budaya 
sekolah yang positif adalah kegiatan-kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas 
pendidikan (Sari, 2013: 6). Budaya sekolah perlu dirancang sesuai dengan kondisi 
sosial sekolahnya sehingga memberikan dukungan positif dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia sekolah untuk sekolah yang berkualitas. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Saputra (2017) bahwa budaya religius melalui nilai-
nilai religius di lingkungan sekolah melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
bersifat harian, mingguan, bulanan. Kepala sekolah berperan baik dalam membangun 
budaya religius. 
Adapun peneliti melakukan pengamatan dan wawancara awal pada tanggal 13 
Maret 2018 di SD Negeri 3 Matesih yang dalam garis merupakan sekolah negeri 
yang bukan berlabel Islami, namun  prestasi siswa-siswi tidak kalah dengan sekolah 
swasta Islam disekitarnya. Tampak disana siswa yang muslim diwajibkan memakai 
seragam menutup aurat bahkan ini diikuti siswa nonmuslim namun tidak perlu 
berkerudung. Pada kegiatan jeda sekolah, diisi pentas seni diantaranya Tahfidz Al 
Qur’an, Kithobah, bernyanyi, menari, bermain peran, bermain alat musik, cipta puisi, 
dan lain-lain. Beberapa siswa SD Negeri 3 Matesih memiliki prestasi, baik  bidang 
seni, keagamaan, maupun bidang lain. Adapun hasil wawancara singkat dengan 
kepala sekolah, menyebutkan bahwa disana juga sudah berjalan pembiasaan berdo’a 
sebelum dan sesudah pembelajaran, bertingkah laku sopan-santun, praktik sholat 
dhuhur berjama’ah di masjid sekolah, serta kegiatan TPA/BTA bagi kelas I hingga 
kelas VI setiap hari Jum’at dan hari Sabtu pada sore hari. Kegiatan-kegiatan tersebut 
dilaksanakan di SD Negeri 3 Matesih atas dasar upaya memenuhi kebutuhan 
masyarakat sekitar akan nilai religius bagi siswa yang cukup tinggi. Penelitian 
terdahulu yang relevan dilakukan oleh Ratnasari (2015) bahwa dalam pembudayaan 
keberagamaan, kepala sekolah  memiliki metode yang digunakan yaitu metode 
pembiasaan, metode keteladanan dari pihak sekolah kepada siswa, metode ceramah, 
dan metode latihan untuk melatih mentalitas dan kemandirian siswa.  
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Adanya fenomena di atas, membangun budaya religius dapat membangun 
karakter religius siswa di SD Negeri 3 Matesih melalui praktik ibadah dan melatih 
tingkah laku ataupun sopan santun siswa baik terhadap orang yang lebih tua maupun 
terhadap teman sebayanya.  Sehingga siswa bukan sekedar menerima pengetahuan 
nilai-nilai agama namun siswa dapat mempraktikkan nilai keagamaan meskipun 
bukan sekolah berbasis Islami. Dalam mewujudkan pembudayaan nilai-nilai religius 
di sekolah tersebut yang menjadi kunci adalah kepala sekolah sebagai pemimpin. 
Dalam aspek ini, diperlukan kepemimpinan kepala sekolah, yaitu proses 
memengaruhi kegiatan-kegiatan di sekolah/madrasah yang diorganisasi untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara institusional maupun nasional. Penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Johani (2016: 108) 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah pendayagunaan SDM secara optimal, 
menciptakan iklim kerja yang kondusif, dan pemanfaatan kemajuan teknologi. 
Keberhasilan dan kegagalan pemimpin pendidikan ditentukan oleh sifat dan gaya 
kepemimpinan dalam mengarahkan dinamika sekolah/madrasah. Melalui uraian di 
atas, kepala sekolah dengan kepemimpinannya dalam membangun budaya sekolah 
yang religius di SD Negeri 3 Matesih merupakan fenomena yang penting untuk 
diungkap melalui penelitian berikut “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Membangun Budaya Religius Siswa di SD Negeri 3 Matesih”. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan a. tipe 
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya religius siswa di SD 
Negeri 3 Matesih, b. wujud budaya religius siswa di SD Negeri 3 Matesih, c. upaya-




Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif  
karena data yang dibutuhkan dan hasil data adalah berupa deskripsi tentang 
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya religius siswa di SD 
Negeri 3 Matesih. Desain penelitian yang dipilih adalah fenomenologi untuk 
mendapat pemahaman tentang persepsi dan sikap-sikap informan terhadap 
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pengalaman hidupnya sehari-hari yakni terfokus pada kepemimpinan kepala sekolah 
dalam membangun budaya religius siswa di SD Negeri 3 Matesih. Tempat penelitian 
ini dilakukan di SD Negeri 3 Matesih yang beralamat di Jln. Matesih-Karanganyar 
KM 1,  Moyoretno RT 01/RW 07,  kecamatan Matesih, kabupaten Karanganyar. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah dua, yaitu sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Sumber data primer didapat dari hasil observasi dan wawancara 
kepala sekolah, guru-guru, dan beberapa siswa. Sedangkan sumber data sekunder 
diperoleh dari hasil dokumentasi berupa profil sekolah, visi misi dan tujuan sekolah, 
sarana dan prasarana sekolah, tata tertib di sekolah, daftar guru/karyawan, daftar 
siswa, daftar ekstrakurikuler, dan dokumentasi mengenai kepemimpinan kepala 
sekolah dalam membangun budaya religius siswa.  
Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen kunci dalam 
menentukan keseluruhan skenario penelitian dan sebagai perencana, pengumpul, 
penganalisis data, sekaligus pelapor dari hasil penelitian. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam menguji 
keabsahan data atau memeriksa kebenaran data digunakan teknik triangulasi baik 
triangulasi teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan, triangulasi 
sumber  kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu model interaktif  Miles dan Huberman melalui tiga  tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan menarik simpulan atau verifikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Religius 
Siswa di SD Negeri 3 Matesih 
Dalam penelitian ini diperoleh temuan bahwa tipe kepemimpinan kepala sekolah 
dalam membangun budaya religius siswa tidak hanya menggunakan satu tipe namun 
campuran, artinya menyesuaikan situasi dan kondisi yang berlangsung. Namun tipe 
kepemimpinan demokratis lebih menonjol dibandingkan tipe-tipe kepemimpinan 
yang lain. Penerapan kepemimpinannya, kepala sekolah akan memimpin dengan tipe 
otoriter jika perlu bertindak tegas dalam permasalahan tertentu atau demokratis jika 
dalam mengambil keputusan perlu keterlibatan semua anggota atau laisez faire jika 
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kepala sekolah tidak dapat andil dalam hal tertentu, namun kepala sekolah tetap 
harus mendukung inisiatif dari anggotanya.  
3.1.1 Tipe Kepemimpinan Otoriter 
Kepemimpinan kepala sekolah bertipe otoriter sifatnya sangat ringan artinya tidak 
semua aspek pola perilaku kepala sekolah menunjukkan otoriter yakni terdapat pada 
aspek: (1) keputusan dan kebijakan diambil oleh kepala sekolah, (2) pengawasan 
yang dilakukan kepala sekolah terhadap terlaksananya budaya religius siswa.  
Dalam mengambil keputusan dan kebijakan, kepala sekolah yang 
menentukan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil wawancara yang disampaikan kepala 
SD Negeri 3 Matesih bahwa beliau akan bertindak tegas dan mengambil alih dalam 
menangani masalah. Sesuai dengan pengamatan bahwa tindakan tegas kepala 
sekolah yaitu dalam mengahdapi masalah guru, kepala sekolah memanggil secara 
personal dan memberikan pengarahan. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh As-syifa (2016: 90) bahwa kepala sekolah memiliki kebijakan sendiri 
dalam pelaksanaan budaya Islami, seperti mengambil keputusan dalam 
menindaklanjuti guru atau siswa yang bermasalah, hal itu bertujuan untuk kebaikan 
seluruh warga sekolah dan tercapainya tujuan sekolah. 
Bentuk ketegasan atau keketatan kepala sekolah juga dalam pengawasan. 
Pengawasan pelaksanaan budaya dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 
Salah satu pengawasan kepala sekolah dilakukan secara langsung seperti dengan ikut 
andil dalam pembudayaan religius yaitu ikut melaksanakan sholat Dhuhur 
berjamaah. Sedangkan, kepala sekolah menyebutkan bahwa pengawasan tidak 
langsung kepala sekolah menerima aduan dari guru-guru jika ada siswa yang 
bermasalah dan tidak dapat diatasi sendiri. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh As-syifa (2016: 87-88) bahwa kepala sekolah 
mempunyai sikap tegas, ditunjukkan dalam pengawasan pelaksanaan budaya Islami 
baik secara langsung maupun tidak langsung.  
3.1.2 Tipe Kepemimpinan Demokratis 
Tipe kepemimpinan yang menonjol dari kepala SD Negeri 3 Matesih adalah tipe 
demokratis. Hal ini terdapat pada kepala sekolah yang menjunjung tinggi asas 
musyawarah, sangat terbuka dalam menerima kritik dan saran yang membangun, 
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menciptakan iklim kerja dan iklim belajar yang kondusif dan kerja sama yang 
kompak sehingga suasana menjadi harmonis dan dapat mencapai tujuan, dan kepala 
sekolah senantiasa membina diri sendiri dan anggotanya, serta kepala sekolah tidak 
mematikan kreatifitas dan inisiatif dari guru maupun siswa.  
Kepala sekolah dalam mengambil kebijakan biasanya melalui rapat. Dalam 
rapat kepala sekolah juga menerima saran dan kritik dengan senang hati, Beliau 
menyadari bahwa saran dan kritik memberikan masukan dan memaksimalkan 
kegiatan sekolah. Kepala sekolah dalam membina diri itu menjalankan syariat 
agama,  dengan hablum minallah dan hablum minannas. Kepala sekolah juga terbuka 
dengan masukan guru-yang penting inisiatifnya untuk kemajuan sekolah dan tetap 
mentaati tata tertib. Pernyataan tersebut senada dengan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Johani (2016: 89-90) bahwa pada lingkungan sekolah, kepala 
sekolah membangun kerja sama dan menjaga keharmonisan dengan cara mengajak 
semua warga sekolah untuk melakukan semua kegiatan secara bersama dengan asas 
kekeluargaan. Dalam hal menciptakan budaya sekolah yang positif guru 
mengembangkan asas kebersamaan, toleransi, disiplin, transparan, tanggung jawab, 
pengertian, dan membuat aturan yang baik. 
3.1.3 Tipe Kepemimpinan Laisez Faire 
Pada dasarnya menjalankan satu tipe kepemimpinan secara murni itu tidak tepat di 
lingkungan pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah tipe laisez faire sifatnya juga 
sangat ringan yaitu kepala sekolah dalam memberikan kebebasan penuh kepada 
anggotanya tetapi tetap memperhatikan peraturan yang memang sudah berlaku, yaitu 
dalam program kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa itu juga beberapa hasil inisiatif 
guru. 
Menurut Efendi (2015: 115) dalam kepemimpinan laisez faire dijalankan 
dengan memberi kebebasan kepada semua anggota dalam menetapkan keputusan dan 
melaksanakan menurut kehendak masing-masing, namun jika dalam praktiknya 
kepala SD Negeri 3 Matesih masih mengawasi dan mendorong jalannya keputusan 





3.2 Wujud Budaya Religius Siswa di SD Negeri 3 Matesih  
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam budaya religius siswa diawasi oleh kepala 
sekolah dan dikelola bersama-sama dengan harapan melalui kegiatan budaya religius 
tersebut dapat memenuhi kebutuhan religius siswa seperti yang diharapkan 
masyarakat terutama orang tua siswa yang memutuskan anaknya untuk memperoleh 
pendidikan di sekolah tersebut. Menurut Sahlan (2010: 85-86) yang meminjam teori 
Koentjaraningrat, wujud budaya religius terbagi dalam tiga hal, yaitu: tataran nilai 
religius yang dianut, tataran praktik religius keseharian, dan tataran simbol-simbol 
budaya religius.   
3.2.1 Tataran nilai-nilai religius yang dianut 
Tataran nilai-nilai yang dianut sekolah salah satunya mengacu pada visi dan misi 
sekolah. Adapun visi SD Negeri 3 Matesih adalah “Membangun warga sekolah yang 
berprestasi, bertaqwa, berbudi pekerti luhur, berkarakter dan berwawasan lingkungan 
hidup”.  Adapun wujud nilai-nilai budaya religius adalah patuh dan taat baik di 
rumah, di sekolah, dan di masyarakat sehingga dari kecil sudah diberi dasar untuk 
kedepannya dapat menjadi anak yang beretika, berbudaya, menghargai dan 
menghormati orang lain. Itu semuanya harus perlu contoh dan keteladanan. 
Pengamatan di sekolah menunjukkan siswa-siswi setiap berangkat dan dijemput 
orang tuanya mencium tangan ibu/bapaknya. Di sekolah pun  anak-anak ketika 
bertemu kepala sekolah, guru, maupun karyawan sekolah juga mencium tangan dan 
memberi salam. Anak-anak juga toleransi dengan temannya walaupun ada yang 
nonmuslim. Kemudian anak-anak juga melaksanakan piket kelas dan piket menyiram 
tanaman dengan tertib, mengupayakan membuang sampah di tempatnya, dan 
menjaga kebersihan dengan mencuci tangan.  Kemudian di suatu hari peneliti 
menemukan kasus anak yang menemukan uang di kelas dilaporkan kepada peneliti.  
Dalam pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas, rata-rata anak cukup 
memerhatikan pengajaran yang diberikan guru. 
Nilai-nilai budaya religius di atas yang didukung dengan keteladanan sesuai 
dengan penelitian terdahulu oleh Ratnasari (2015: 163) bahwa nilai-nilai religius dari 
keteladanan pihak sekolah seperti kepala sekolah, guru, atau karyawan kepada siswa, 
misalnya toleransi, menyapa, mengucapkan salam, taat ibadah, bersikap sopan dan 
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santun. SD Negeri 3 Matesih menggunakan kurikulum 2013 dalam pembelajaran. 
Penilaian siswa dilihat dari ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam 
penilaian sikap yaitu sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2), sikap spiritual ini 
dinilai melalui pengamatan guru kepada siswa dan dijadikan budaya atau karakter 
religius dari siswa yaitu aspek yang dinilai pada KI 1 (Sikap spiritual) dalam rapor 
siswa sebagai berikut: berdoa sebelum memulai aktivitas, khusuk dalam berdoa, 
khusuk dalam beribadah, perilaku syukur. Sedangkan aspek yang dinilai dalam KI 2 
(Sikap sosial) sebagai berikut: jujur, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri.  
3.2.2 Tataran praktik religius keseharian 
Hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang tataran 
praktik religius keseharian di SD Negeri 3 Matesih itu melalui pembiasaan budaya 
religius siswa seperti: para siswa menyiapkan diri dan pakaian yang rapi dan sopan 
sebelum masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca surat-
surat pendek, pembiasaan literasi. Budaya sholat dhuhur berjamaah, dan tertib piket 
kelas maupun piket merawat tanaman, menjaga kebersihan diri seperti kebiasaan cuci 
tangan dan menjaga kebersihan lingkungan dengan membuang sampah pada 
tempatnya, infaq Jumat, membudayakan 3S, berperilaku hormat dan toleran dengan 
sesama teman, setiap hari Jumat dan Sabtu diadakan ekstrakurikuler wajib bagi siswa 
kelas I hingga kelas VI yaitu TPA/BTA serta prestasi-prestasi yang diraih siswa 
dalam mengikuti perlombaan keagamaan seperti MAPSI. Penelitian ini juga 
bertepatan di bulan Ramadhan, sekolah menyelenggarakan pesantren kilat selama 
tiga hari dan usai libur panjang masuk pertama sekolah tanggal 16 Juli 2018 selepas 
upacara dilanjutkan kegiatan halal bihalal antara kepala sekolah, guru-guru, 
karyawan, dan siswa-siswi.  
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, dilakukan oleh 
Saputra (2017: 102-103) bahwa kegiatan keagamaan yang dapat membentuk budaya 
religius di MAN 1 Palembang adalah: (1) kegiatan keagamaan yang bersifat harian 
adalah menyalami, membaca Al-Qur’an, berdoa pada jam pertama dan terakhir 
pembelajaran, shalat dhuha, shalat dhuhur, dan lain-lain, (2) kegiatan keagamaan 
yang bersifat mingguan adalah sholat Jum’at berjamaah bagi laki-laki kemudian 
sholat dhuhur berjamaah bagi perempuan, dan lain-lain (3) kegiatan keagamaan 
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bersifat bulanan adalah: PHBI, (4) kegiatan keagamaan bersifat tahunan adalah: 
zakat fitrah, berkurban, dan lain-lain.  
3.2.3 Tataran simbol-simbol budaya religius 
Dalam tataran simbol budaya religius di SD Negeri 3 Matesih yaitu tempat ibadah 
seperti masjid, slogan-slogan yang dipajang di area sekolah, siswa-siswi berseragam 
muslim, prestasi cukup banyak yaitu lomba MAPSI cabang kaligrafi, khitobah, qot, 
tahfidzul Quran, macapat Islami, dan lain mendapat juara baik tingkat kecamatan dan 
kabupaten. Pernyataan tersebut sejalan dengan Sahlan (2010: 86) bahwa simbol 
budaya religius di sekolah itu yang sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama Islam, 
misalnya berpakaian yang menutup aurat, pemasangan hasil karya siswa, slogan-
slogan yang memiliki nilai-nilai religius.   
3.3 Upaya-upaya yang Dilakukan dalam Membangun Budaya Religius Siswa di 
SD Negeri 3 Matesih 
Upaya yang dilakukan dalam membangun budaya religius siswa tidak akan tercapai 
secara optimal jika tidak didukung oleh semua komponen sekolah seperti kepala 
sekolah, guru, karyawan, siswa, bahkan masyarakat utamanya orang tua siswa. Hasil 
penelitian Mulyasa dan Wiwik D. A (2017: 264) menunjukkan bahwa membangun 
budaya religius di sekolah adalah kewajiban semua warga sekolah, dan lebih khusus 
lagi untuk guru PAI. Melalui kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun 
budaya religius siswa dapat dengan keteladanan dan pembiasaan. 
3.3.1  Keteladanan 
Hasil penelitian menunjukkan kepala SD Negeri 3 Matesih dalam memberi 
keteladanan dengan komunikasi yang baik, tidak melalui ucapan saja melainkan 
dengan tindakan nyata. Kepala sekolah bertindak persuasif atau mengajak dengan 
cara halus. Keteladanan dengan tindakan nyata dari kepala sekolah maupun guru 
kepada siswa seperti keteladanan bagaimana berpakaian, berbicara yang sopan, 
bersikap pun yang tidak kasar, menjalankan ibadah. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putra (2015: 29-30) bahwa bagaimana 
menjadikan PAI sebagai budaya sekolah merupakan bentuk pengembangan PAI yang 
strategis dengan jalan meningkatkan peran-peran kepemimpinan sekolah dengan 
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segala kekuasaannya melakukan pembudayaan melalui pembiasaan, keteladanan, dan 
pendekatan persuasif atau mengajak dengan cara yang halus.  
Kepala SD Negeri 3 Matesih berusaha disiplin waktu dalam bekerja, 
berpakaian sesuai aturan, dan melaksanakan ibadah di sekolah. Hal tersebut sudah 
sesuai dengan Panduan Kerja Kepala Sekolah yang diterbitkan oleh Direktorat 
Pembinaan Tenaga Kependidikan, Pendidikan Dasar dan Menengah, Dirjen GTK, 
Kemendikbud (2017: 73) bahwa kepala sekolah menerapkan kepemimpinan 
dilakukan dengan peran sebagai model keteladanan yang salah satu langkah 
operasionalnya ditunjukkan dengan hadir ke sekolah tepat waktu dalam berbagai 
kegiatan, melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal, dan menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu.  
3.3.2 Pembiasaan 
Upaya lain yang dilakukan sekolah dalam membangun budaya religius siswa adalah 
pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang, yaitu membudayakan pendidikan 
budaya dan karakter, seperti Senyum, Sapa, Salam (3S), sebelum pembelajaran 
dimulai anak-anak berdoa, membaca ayat-ayat surat pendek. Budaya di siang hari 
khususnya kelas III sampai kelas VI melaksanakan sholat Dhuhur berjamaah, 
sedangkan kelas I dan kelas II sudah pulang sebelum waktu sholat Dhuhur. 
Ekstrakurikuler Baca Tulis Al Qur’an (BTA) seminggu dua kali yang diikuti kelas 
bawah dan kelas atas setiap hari Jum’at dan Sabtu. Hasil penelitian adalah 
pembiasaan dalam akhlak  seperti sopan dan santun, kejujuran, tanggung jawab, 
kedisiplinan, budaya senyum-salam-sapa (3S), saling menghormati dan toleransi, 
peduli dan menjaga kebersihan lingkungan. Sedangkan, pembiasaan dalam ibadah 
seperti pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca ayat suci 
Al Qur’an, sholat dhuhur berjamaah, memakai busana yang menutup aurat, 
mengikuti ekstrakurikuler TPA/BTA, infaq Jumat, melaksanakan puasa Ramadhan, 
pesantren kilat Ramadhan, halal bihalal. Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh 
Ratnasari (2015:  163) bahwa pembiasaan warga sekolah khususnya siswa 
dibiasakan untuk mengikuti kegiatan keberagamaan yang ada di sekolah. Jadi 
pembiasaan ini sangat membantu dalam membangun budaya religius siswa karena 




Berdasar hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: Tipe 
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya religius siswa di SD 
Negeri 3 Matesih terdiri dari tiga tipe yang paling menonjol adalah tipe demokratis, 
berikut penjelasannya yaitu: a. tipe pemimpin otoriter, ditunjukkan kepala sekolah 
yang sifatnya sangat ringan yaitu: 1) keputusan dan kebijakan untuk kepentingan 
bersama dibuat oleh kepala sekolah dengan pertimbangan anggotanya, 2) 
pengawasan yang dilakukan kepala sekolah terhadap siswa atau guru cukup ketat 
melalui pengawasan langsung dan tidak langsung, b. tipe pemimpin demokratis, 
ditunjukkan dengan: 1) kepala sekolah yang menjunjung asas musyawarah dalam 
pengambilan setiap keputusan, 2) terbuka menerima kritik dan saran dari guru, siswa, 
maupun orang tua/masyarakat, 3) menciptakan iklim kerja dan iklim belajar yang 
kondusif, 4) membina diri dan anggotanya, 5) mendorong guru, siswa, maupun orang 
tua untuk bebas berinisiatif yang membangun kemajuan sekolah, c. tipe pemimpin 
laisez faire ditunjukkan kepala sekolah yang sifatnya ringan pula dimana kepala 
sekolah memberi kebebasan penuh pada warga sekolah baik guru-guru, karyawan, 
dan siswa-siswi asalkan tetap menaati aturan yang sudah berlaku. 
Wujud budaya religius siswa di SD Negeri 3 Matesih terbagi dalam tiga 
tataran,  terdiri dari: a. tataran nilai religius yang dianut seperti nilai-nilai religius 
siswa secara umum yaitu: 1) siswa patuh dan taat baik di rumah, sekolah, maupun 
masyarakat, 2) menghargai dan berkomunikasi baik dengan orang lain, 3) hormat dan 
menyayangi pada orang yang lebih tua, dan lain-lain. Adapun dalam implementasi 
kurikulum 2013 nilai-nilai sikap spiritual yang dinilai melalui pengamatan guru 
seperti berdoa sebelum memulai aktvitas, khusuk dalam berdoa, khusuk dalam 
beribadah, dan perilaku syukur secara umum sudah baik. Kedua, tataran  praktik 
religius keseharian yaitu 1) budaya Senyum, Salam, dan Sapa (3S) yang menjadi 
pembiasaan sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter bangsa 
Indonesia, 2) membaca Al Qur’an sebelum memulai pembelajaran menjadi budaya 
siswa dalam keseharian di sekolah, 3)  Kelas I dan kelas II tidak diwajibkan sholat  
dhuhur berjamaah di sekolah sebab jam pulang mereka sebelum waktu dhuhur, 
namun bagi siswa kelas III hingga kelas VI diwajibkan shalat dhuhur berjamaah di 
13 
 
masjid bersama kepala sekolah, guru, dan karyawan, dan lain-lain  Ketiga, tataran 
simbol-simbol yang sejalan dengan nilai-nilai budaya religius siswa yaitu berpakaian 
yang menutup aurat, pemajangan penghargaan prestasi siswa, slogan-slogan yang 
memiliki nilai-nilai religius, fasilitas tempat ibadah, dan lain-lain.   
Upaya-upaya yang dilakukan dalam membangun budaya religius siswa di SD 
Negeri 3 Matesih terdiri atas: a. keteladanan baik dari kepala sekolah, guru-guru, 
karyawan/karyawati sebagai orang yang lebih dewasa dari siswa usia SD hendak 
menjaga etika yang baik serta dapat menampilkan nilai-nilai religius yang 
dikembangkan sebab mereka adalah sorotan teladan bagi siswa dan akan memberi 
motivasi positif bagi siswa, seperti: (1) disiplin berangkat ke sekolah, (2) berpakaian 
seragam yang sopan, (3) pembiasaan budaya 3S, (4) berbicara yang ramah, sopan, 
dan santun, dan lain-lain, b. pembiasaan yang dicanangkan di SD Negeri 3 Matesih 
terlaksana baik dalam kegiatan pembelajaran atau di luar kegiatan pembelajaran akan 
membentuk budaya sekolah yang positif. Di mulai dari pembiasaan religius siswa 
dari pagi hari, atau bahkan sore hari di sekolah diharapkan menjadi bekal untuk 
siswa-siswi dalam kehidupan sehari-hari. 
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